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Abstrak

This paper studies Quranic verses being the sabab al-wurud of hadiths (verses
that became the background or accompany the birth of certain hadith reports).
Examining hadith literatures, this paper argues that such existing connection
between the Qur'an and hadith emphasizes the central position of the Prophet
as the “exegete” of the Quran, e it in the form of sayings, actions or affirmation.
The records can be traced in commentaries of the Qur'an (tafsir bi al-ma’thur),

hadith literatures and sira.

Abstrak

Tulisan ini bermaksud melakukan eksplorasi terhadap ayat-ayat al-Qur’an
yang menjadi asbab wurud al-hadis atau ayat-ayat al-Qur’an yang menjadi
bagian yang melatarbelakangi atau mengiringi lahirnya hadis Nabi Saw.
Berdasarkan penelusuran terhadap berbagai literatur, dapat disimpulkan
bahwa —di satu sisi- ayat al-Qur’an yang menjadi asbab wurud merupakan
satu hal yang tidak bisa dipungkiri, dan di sisi lain kenyataan ini semakin
mempertegas poisis Nabi sebagai penjelas terhadap ayat-ayat al-Qur’an;
penjelasan tersebut bisa berupa kata-kata, perbuatan atau contoh perilaku
ataupun ketetapan. Penjelasan-penjelasan Nabi terhadap ayat-ayat al-

! Sebagian tulisan ini pernah diterbitkan dalam sebuah kolom online Prodi Ilmu Hadis
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul, “MEMBACA’ AL-QURAN SEBAGAI SABAB
WURUD  AL-HADIS,” dalam  http://ilmuhadis.uin-suka.ac.id/index.php/page/kolom/
detail/13/membaca-al-quran-sebagai-sabab-wurud-al-hadis, diakses pada 30 Oktober 2016.
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Qur’an tersebut atau ayat-ayat al-Qur'an yang menjadi salah satu asbab
wurud hadis bisa dilacak dalam berbagai literatur, terutama literatur tafsir

bi al-ma’sur, hadis dan sejarah.

Kata kunci: asbab wurud, ayat-ayat al-Qur’an, hadis.

A. Pendahuluan

Bagi umat Islam, hadis Nabi menempati posisi strategis dan
sentral dalam kehidupan. Ia berada di posisi kedua setelah al-Qur’an; dua
pusaka yang diyakini menjadi pegangan hidup untuk kebaikan mulai di
dunia sampai akhirat. Dalam hal ini Rasulullah Saw. menegaskan:

T By Al QLS ey @S Lo Taliad () ¢y 0l @S58 oS3
“Aku tinggalkan pada kalian dua perkara; kalian tidak akan pernah tersesat

selama perpegang teguh pada keduanya: kitab Allah (Al-Quran) dan
sunnah Nabi-Nya.”

Kaitannya dengan keberadaan hadis Nabi yang berada di posisi
kedua setelah al-Qur’an juga tidak lepas dari faktor teologis, yaitu dari
dialog yang pernah terjadi antara Rasulullah Saw. dengan Mu‘az ketika
hendak mengutusnya ke Yaman. Dalam dialog tersebut dijelaskan bahwa
beliau bertanya kepada Mu‘az mengenai metode dalam memutuskan
sesuatu jika tidak ada dasarnya dari al-Qur’an, saat itu jawaban Mu‘az
adalah dengan mencari jawabannya dalam sunnah Nabi.’> Sunnah atau
hadis Nabi dengan posisinya yang demikian sentral, pada gilirannya
menjadi sebuah cabang ilmu dengan beragam perangkat yang demikian
kompleks dan dapat dikaji dari berbagai aspek, tanpa terkecuali aspek
redaksi hadisnya (matn).

Berbicara tentang kajian hadis dari aspek matn pada dasarnya
merupakan kajian inti dalam bidang hadis di samping kajian tentang

*Malik ibn Anas al-Madani, Muwatta’ al-Imam Malik, ed. Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi
(Beirut: Dar Ihya’ al-Turas al-Arabi, 1985), II, hlm. 899, nomor hadis 3.

3 Teks hadis lengkapnya: 4,8 : s el | dhay (> wlaos dule dll oo <l gy o 3las e
ale ) o ) gy Bt 1 JU8 Tl LS G 0K o 08 1 Al LS G ey (a8l U8 Seliad el vye ] pigas
e ) o bl Sy coyend 108 50T 3Ty e U5 S aliag il ) o bl Sy i 3 056 o 08 11 oy
il Joaey @y Wl Jgeny Jpeey 389 gl dl el 113 @ < gydum wlavs. “Lihat Abu ‘Abd Allah Ahmad
ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, ed. Syu‘aib al-Arnaut, ‘Adil Mursyid dkk (Beirut:
Murassasah al-Risalah, 2001 ), XXXVI, hlm. 333, nomor hadis 22007
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renteran periwayatnya (sanad). Dari sekian banyak kajian yang
berhubungan dengan matn, kajian tentang asbab wurud al-hadis
merupakan kajian yang menarik minat para pemerhati hadis. Dengan
memahami asbab wurud sebuah hadis, seseorang tidak hanya akan
terpaku pada redaksi hadis dan hukum-hukum yang dilahirkan
berdasarkan pemahaman yang tekstual, melainkan juga dapat mengerti
pesan-pesan moral, sejarah masa lalu dan alasan penerapan sebuah
hukum dan mengantarkan pada pemahaman yang kontekstual. Hal ini
menjadi salah satu alasan penulis menfokuskan kajian pada asbab wurud
al-hadis dalam artikel ini.

Dengan memperhatikan uraian di atas, ringkasnya, asbab wurud
al-hadis berada dalam posisi yang penting untuk memahami sebuah
hadis. Akan tetapi tidak semua hadis Nabi secara khusus bisa terlacak
keberadaan asbab wurud-nya. Hal ini diakui oleh Ibn Hamzah al-Husaini,
salah seorang ulama penulis asbab wurud al-hadis. Dia menegaskan bahwa
hadis dilihat dari keberadaan asbab wurudnya dibagi dua: (1) hadis yang
disabdakan karena sebuah sebab dan (2) hadis yang tidak memiliki
sebab tertentu.* Hadis-hadis yang disabdakan karena sebab tertentu
ada tiga macam: (1) berupa ayat al-Qur’an, (2) berupa hadis Nabi dan
(3) berupa persoalan yang secara khusus awalnya merupakan problem
yang dialami oleh para sahabat, kemudian mereka adukan kepada Nabi
dan mendapatkan jawabannya. Untuk kategori ini adakalanya asbab
wurudnya disebutkan secara utuh dalam hadis tersebut dan adakalanya
terpisah sehingga untuk mengetahui asbab wurudnya perlu melihat jalur
riwayat yang lain.®

Namun demikian, mengingat tema asbab wurud al-hadis relatif
luas padahal di satu sisi ada keterbatasan ruang dan waktu, maka penulisan
artikel ini hanya bersifat deskriptif dengan spesifikasi bahasan seputar

* Al-Sayyid Ibrahim ibn Hamzah al-Husaini, al-Bayan wa al-Tarif fi Asbab Wurud al-
Hadis al-Syarif (Halab/Aleppo: al-Baha) 1329 H), I, hlm. 3.

$Lihat Siraj al-Bulqini, Mahasin al-Istlah, ed. ‘Kisyah ‘Abd al-Rahman (Kairo: Da al-Ma'rif,
t.th), 698-700. Badingkan dengna Yahya Isma‘il Ahmad (ed.), dalam ‘pengantar’nya terhadap kitab
Asbab Wurud al-Hadis au al-Luma’ fi Asbab Wurud al-Hadis, karya Jalal al-Din al-Suyuti, hlm. 18-
20; Hamid ‘Abd Allah al-Mahallawi dalam mukadimahnya terhadap kitab Asbab Wurud al-Hadis
au al-Luma’ fi Asbab Wurud al-Hadis, karya Jalal al-Din al-Suyufi, hlm. 22-23.
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metodologi dan pengantar tema ayat-ayat al-Qur’an yang berfungsi atau
menjadi bagian dari asbab wurud al-hadis.

B. Asbab Wurud al-Hadis; Sebuah Definisi

Asbab wurud al-hadis merupakan kata majemuk yang terdiri dari
tiga suku kata: asbab, wurud dan al-hadis. Kata asbab, merupakan bentuk
plural (jam’, jamak) dari kata sabab. Secara leterlek atau etimologi, kata
sabab sama artinya dengan al-habl (tali) atau bisa juga diartikan dengan:
segala sesuatu yang digunakan agar bisa sampai pada hal lain atau segala
hal yang bisa mengantarkan pada tujuan.® Sedangkan kata wurud,
merupakan kata benda abstrak (masdar) dari asal kata kerja warada-
yaridu-wurudan, yang memiliki setidaknya dua makna dasar, pertama,
al-muwafah ila al-syai’ (menuju pada sesuatu), kedua, laun min al-alwan
(satu warna dari beberapa warna yang ada).”

Sedangkan kata al-hadis atau hadis(bahasa Indonesia: hadis)®
merupakan bentuk tunggal dari kata ahadis yang berarti hadis-hadis.’
Secara etimologi kata tersebut memiliki makna yang bervariasi:'® (1)
sesuatu yang baru (al-jadid min al-asyya’), (2) berita yang datang, baik
sedikit maupun banyak (al-khabar ya'ti ‘ala al-qalil wa al-kasir)," (3)

¢Lihat, Tariq As‘ad, ‘Tlm Asbab Wurud al-Hadis (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2001), hlm. 21.
7Lihat Ahmad ibn Faris al-Qazwini, Mu‘jam Maqayis al-Lugah, ed. ‘Abd al-Salam Muh
ammad Harun (Titp: Dar al-Fikr, 1979), VI, hlm. 10S; bandingkan dengan, Muhammad ibn Manz

ur al-Ifrigi, Lisan al-‘Arab (Beirut: Dar Sadir, 1414 H), I1I, hlm. 456.

¢ Oktoberninsyah (dkk), Al-Hadis (Yogyakarta: Pokja UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2005), him. 3.

? Muhammad ibn Manzur al-Ifrigi, Lisan al-‘Arab, II, hlm. 133. Lihat juga ‘Ajjaj al-Khat
ib, Usil al-Hadzs; ‘Ulamuh wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-Fikr, 1975), him. 26. Berbeda dengan
pendapat ibn Manzur tersebut, yaitu pendapat yang dikemukakan oleh al-Zamakhsyari bahwa
al-ahadis merupakan ism jama’ (kata benda yang dengan bentuknya sudah bermakna plural)
bukan bentuk plural dari kata al-Hadis. Lihat Abu al-Qasim Mahmud al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf
‘an Haqa'iq Gawamid al-Tanzil (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1407 H.), III, hlm. 188. Lihat juga
Oktoberninsyah (dkk), Al-Hadis, hlm. 3. Selengkapnya mengenai perbedaan pendapat di kalangan
ulama terkait pembahasan tersebut bisa lihat T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah & Pengantar Ilmu
Hadits, ed. HZ. Fuad Hasbi Ash-Shiddieqy (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), hlm. 3-4; Jamal
al-Din al-Qasimi, Qawa'id al-Tahdis min Funiin Mustalah al-Hadis, ed. Muhammad Bahjah al-Baitar
(Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, t.th), hlm. 61.

1"Kesimpulan tersebut juga disampaikan oleh H. M. Dailamy, Hadis, ed. Abdul Wachib
B.S. (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press, 2010), hlm. 2.

""Muhammad ibn Manzur al-Ifriqi, Lisan al-Arab, 11, hlm. 133.
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sesuatu yang dibicarakan dan dikutip (ma yutahaddas bih wa yunqal),"
(4) baru (al-jadid), sebagai lawan kata lama/terdahulu (al-qadim);"* dan
sebagainya.'* Secara terminologi, mayoritas muhaddisin (ulama ahli h
adis),"® mengatakan bahwa yang dimaksud dengan hadis adalah sesuatu
yang bersumber dari Nabi Saw.'® Muhammad Abu Syuhbah dalam
bukunya, al-Wasit fi ‘Ulum wa Mustalah al-Hadis menyampaikan definisi
yang lebih luas dari hal ini; dia menulis:

A.n.:éb -elug dele Wl Lo- @.’J‘ J\}éi}z Sl C)Ua@\ 33
“ aalily alsd) dslasmg 43l ys,a50
Dalam terminologi para muhaddisin, hadis ialah perkataan, perbuatan’®

dan ketetapan (taqrir) Nabi Saw. serta sifat-sifat beliau, baik secara fisikal,

maupun akhlak.

' Abu al-Abbas ABlmad al-Fayyami, al-Misbah al-Munir fi Garib al-Syarh al-Kabir
(Beirut: al-Maktabah al-Tlmiyah, t.th), I, him. 124.
3‘Abd al-RaPlman ibn Ibrahim al-Khamisi, Mu‘jam ‘Ulam al-Hadis al-Nabawi ( Jeddah:

Dar Ibn Blazm, t.th), him. 91; MuBlammad Abi Syuhbah, al-Wasit fi ‘Uliim wa Mustalah al-Hadis
(Jeddah: ‘Alam al-Mafifah, t.th), hlm. 15.

'* Selain definisi yang sudah disebutkan, pembaca bisa juga merujuk Mullammad
Mallfal al-Tirmasi, Manhaj Zawi al-Nazar (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 2003), hlm. 9; juga
‘Ajjaj al-Khallib dalam dua bukunya: Uhul al-Hadis; ‘Uliimuh wa Mustalahuh, hlm. 26-27; al-Sunnah
Qabl al-Tadwin (Kairo: Maktabah Wahbah, 1988), hlm. 20; Blub@1ial-Bali@, ‘Uliim al-Hadis wa Mus

talahuh (Beirut: Dar al-Tim li al-Malayin, 1977), hlm. 3-S; Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadits
(Bandung: Angkasa, 1991), 1; T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah & Pengantar Ilmu Hadits,
hlm. 3.

's Ada perbedaan definisi antara ulama hadis dengan ulama usul fikih. Perbedaan tersebut

lahir karena perbedaan latar belakang keilmuan dan kecenderungan masing-masing. Ulama ahli us
il fikih — misalnya — menyebutkan bahwa Bladif ialah segala sesuatu yang bersumber dari Nabi yang

berupa perkataan dan bukan merupakan al-Qur’an. Lihat ‘Ali Nayif Biqa‘, al-Ijtihad fi ‘Ulam al-H
adis wa Asaruh fi al-Figh al-Islami (Beirut: Dar al-Basy&'ir al-Islamiyah, t.th), hlm. 34. Dalam versi
yang lain menurut ulama ahli usil fikih disebutkan bahwa hadis adalah perkataan, perbuatan dan
ketetapan (taqrir) Nabi yang berkaitan dengan persoalan hukum. Dengan kata lain, segala sesuatu
yang bersumber dari Nabi, tetapi tidak berkenaan dengan hukum, tidak bisa disebut dengan Pladif2l.
Lihat T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah & Pengantar Ilmu Hadits, hlm. S.

' Dalam hal ini Ibn Blajar al‘Asqalani menulis: gl JI by b g,adl iy § Eyasdly sl
s aude <l Lo, Yang dimaksud dengan Pladi dalam terminologi syarak adalah sesuatu yang
disandarkan kepada Nabi Saw. (Aba al-Falll APmad ibn Bajar al-“Asqalani, Fath al-Bari Syarhsahih
al-Bukhari [Beirut: Dar al-Ma'rifat, 1379 H], I, hlm. 193).

"MuBlammad Aba Syuhbah, al-Wasit fi ‘Ulam..., hlm. 15.

'8 Sebagai contoh riwayat yang disampaikan oleh al-Bukhari bahwa Jabir berkata: ¢,
Al Jeaneld J55 Aas,all ahi 1308 g o il e iy mlaos dule <l Lo <0 Jwoy. Pada suatu waktu
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Selain itu, definisi yang hampir sama juga disampaikan oleh ‘Ajjaj
al-Khatib:

Mg@:ﬁ‘&a—b‘}u)ﬂ&:ﬁiub& .......... CM]Q.;@?“SLQ.J&:J‘
I 3 8yl el Laat Bl 15 iy Laciasg Atall Jud —
sd (o Bdl iy — elog dde Al o —Jsundl (10 s 92 Lo ]

. nyly3lg dlady

Hadis secara terminologi (di kalanga para muhaddisin).......segala sesuatu
yang berasal dari Rasulullah Saw. baik sebelum masa dianggkat menjadi
Rasul maupun sesudahnya. Namun demikian apabila kata hadis diucapkan
(secara terpisah dan berdiri sendiri), biasanya mengarah pada hal-hal yang
terdapat setelah diangkat menjadi rasul; menyangkut perkataan, perbuatan

dan ketetapannya.

Secara terminologi, asbab wurud al-hadis para ahli
memberikan beberapa definisi yang relatif beragam; Yahya Ismafl,
misalnya, menyebutkan bahwa definisi asbab wurud al-hadis:adalah
sebagai berikut:

Rasulullah Saw. melaksanakan salat (sunnah) di atas kendaraan dengan mengikuti arah kendaraan
tersebut. Tetapi jika salat wajib beliau akan turun dari kendaraan lalu menghadap kiblat (Abu ‘Abd
Allah Muhammad al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, ed. Muhammad Zuhair al-Nasir [T.tp: Dar Tauq
al-Najah, 1422 H], I, him. 89, nomor @adi 400).

'2*Ajjaj al-Khallib, Uzil al-Hadis... ., hlm. 27. Bandingkan juga dengan:‘Abd al-RaPlman
ibn Ibrahim al-Khamisi, Mu‘jam ‘Uliim al-Hadjs..., hlm. 91; T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah &
Pengantar Ilmu Hadits, hlm. 4-5; MuBlammad Ma@faB al-Tirmasi, Manhaj Zawi al-Nazar, hlm. 9;
Jamal al-Din al-Qasimi, Qawa‘id al-Tahdis..., hlm. 61; ‘Amr ‘Abd al-Mun‘im Salim, al-Muallim fi

Ma'rifah ‘Ulim al-Hadis (Saudi Arabia: al-Dar al-Tadmuriyyah, 2005), him. 12; Oktoberninsyah
dkk, Al-Hadis, hlm. 6; H. M. Dailamy, Hadis, hlm. 2; MulBlPafa al-Siba‘, al-Sunnah wa Makanatuh
fi al-Tasyri" al-Islami (Ttp: Dar al-Warraq, t.th), hlm. 6S; ‘Ali Nayif Biqa‘, al-Ijtihad fi ‘Ulum al-
Hadis...,hlm. 35; Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadits, hlm. 2; dan lain-lain.

Namun demikian, beberapa terminologi yang sudah disebutkan bukan merupakan
terminologi yang bisa diterima oleh semua kalangan ahli hadis, terbukti dalam versi lain (kelompok
minoritas ahli hadis) disebutkan, bahwa hadis tidak hanya berkenaan dengan sesuatu — baik berupa
perkataan, perbuatan maupun ketetapan — yang disandarkan kepada Nabi, melainkan juga yang
disandarkan kepada para sahabat dan tabiin. Selengkapnya bisa lihat MuBlammad Malfa@ al-

Tirmasi, Manhaj Zawi al-Nazar, hlm. 9; dan lain-lain.
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Bahwasanya sabab wurud al-hadis adalah sesuatu yang menjadi perantara
untuk membatasi maksud dari sebuah hadis, baik dari yang bersifat umum,
khusus, mutlak, terbatas, naskh dan sebagainya. Atau bisa juga diartikan

dengan: keberadaan suatu hadis pada saat terjadinya (suatu peristiwa [ ?]).

Selain itu, al-Khamisi - di samping menyebutkan definisi di atas,
juga menuturkan definisi lainnya:

Caamdl b &1 eedl 2 ol oozl §8,350]l Llaall of JIsdl »

AR

(Asbab wurud al-hadis adalah) berbagai kejadian atau peristiwa yang
memiliki pengaruh terhadap sebuah hadis, atau (ia bermakna) sebagai
perkara-perkara yang menyebabkan sebuah hadis terucap (oleh Rasulullah
Saw.).

‘Abd al-Aziz ibn Sa‘d al-Takhifi dalam tahqignya terhadap kitab al-
Luma’ fi Asbab al-Hadis menyebutkan definisi yang tampak lebih detail
dari beberapa definisi sebelumnya, yaitu:

e Al Lo i) e 3 A3l Jgua 19 Gl wliwl slyall o
5529 (v U3 i ol Loy o (a8 ol Lpd (Saud au]) adyd @luug
Y58 Jody of LS S8 Lk (g0 9 ¢ (o 0o Jlua O Jag 0Ll
Bahwa yang dimaksud dengan asbab al-hadis adalah: adanya kasus
tertentu yang dilaporkan kepada Nabi Saw. Lalu beliau memberikan fatwa

terkait kejadian tersebut, memutuskan, berkhutbah dan hal-hal lain yang

merupakan salah satu bentuk dari penjelasan. Misalnya beliau ditanya

2Yahya Isma‘il Ahmad (ed.), dalam ‘pengantar’nya terhadap kitab Asbab Wurud al-Hadis

au al-Luma’ fi Asbab Wurud al-Hadis, karya Jalal al-Din al-Suyuti (Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyah,
1984), hlm. 11.

2'Abd al-Rahman ibn Ibrahim al-Khamisi, Mu‘jam ‘Ulum al-Hadis..., hlm. 19-20.
2‘Abd al“Aziz ibn Sa'd al-Takhifi (ed.) dalam kitab al-Luma’ fi Asbab al-Hadis, karya Jalal
al-Din al-Suyuti (Arab Saudi: Universitas Malik ‘Abd al-Aziz, 1979), hlm. 7.
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tentang atau melihat suatu hal, lalu beliau menyebutkan hukum-hukumnya

atay menyampaikan sabdanya,

Selain itu, Muhammad Abu Syuhbah, memberikan definisi:

) o — Al Jgaay 5S35 ] Aol Ll (e 448 ey e g

1955 d89 Mg (19 4B Coad ! dlag Yol sl — elg dle

sl “odeng 4uke 4Ll hm - il J3id Auad (3955 Bp Aol
. Lt 91 danr

Ia adalah ilmu yang membahas tentang sebab-sebab yang menuturkan
sabdanya. Sebab ini adakalanya berupa pertanyaan, kejadian dan kisah,
lalu Nabi Saw. menuturkan sabdanya karena hal-hal tersebut.

Nur al-Din ‘Ttr, dalam bukunya yang berjudul Manhaj al-
Nqd fi'Ulum al-Hadis memberikan definisi yang relatif singkat; dia
menegaskan bahwa asbab wurud al-hadis adalah sebagai berikut:

“.4_;553 r'al_j dic Busie Eousdl 559 e 929

Asbab wurud al-hadis adalah kasus yang dibicarakan oleh suatu hadis pada

waktu kasus tersebut terjadi.

Selain itu, salah satu tokoh hadis Indonesia, Teungku Muhammad
Hasbi ash-Shiddieqy juga memberikan definisinya seputar ilmu asbab
wurud al-hadis, yakni:

Ilmu yang menerangkan sebab-sebab Nabi menuturkan sabdanya dan
waktu-waktunya.

Demikian beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli.
Jika ditelusuri lebih jauh, tampak bahwa semuanya berasal dari tokoh-

 Sebagaimana dikutip oleh Hamid ‘Abd Allah al-Mahallawi dalam mukadimahnya
terhadap kitab Asbab Wurud al-Hadis au al-Luma’ fi Asbab Wurud al-Hadis, karya Jalal al-Din al-
Suyuti (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 2014), hlm. 8.

*Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Nqd fi'Ulum al-Hadis (Damaskus: Dar al-Fikr, 1997),
hlm. 334.
»T. M. Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah & Pengantar Ilmu Hadits, hlm. 121.
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tokoh kontemporer. Menurut penuturan al-Khamisi, hal itu terjadi
karena memang para ulama terdahulu belum memberikan definisi.”®
Senada dengan ini, Yahya Isma‘il Ahmad menyebutkan bahwa tidak-
adanya definisi tegas dari para ulama barangkali karena memang definisi
ini tidak begitu mendapat perhatian karena — bagi sebagian mereka -
dianggap sudah jelas.””

Namun perlu penulis jelaskan bahwa meskipun para ulama
terdahulu belum memberikan definisi tegas tentang asbab wurud al-
hadis, tetapi pada kenyataannya mereka sudah menggunakan ungkapan-
ungkapan tertentu yang secara tersirat merupakan sebuah definisis atau
setidaknya ungkapan-ungkapan tersebut bisa mengilhami para tokoh
kontemporer untuk menciptakan definisi yang dianggapnya lebih
konprehensif. Sebagai contoh, ketika Yahya Isma‘il Ahmad menyebutkan
definisi asbab wurud al-hadis dengan, “Keberadaan suatu hadis pada saat
terjadinya (suatu peristiwa [?]),” dia mengatakan pada bagian catatan
kaki*® bahwa pada dasarnya definisi tersebut merupakan analogi dari
definisi al-Suyuti tentang asbab al-nuzul, yakni bahwa ia adalah “Ayat-
ayat yang turun pada waktu terjadinya suatu peristiwa (ma nazalat al-
ayah ayyama wuqu'ih)

Dari beberapa definisi yang penulis paparkan di atas, tampak
tidak ada pertentangan satu sama lain, bahkan terlihat saling melengkapi,
akan tetapi — sebagaimana sebuah produk pemikiran pada umumnya —
seringkali masih menyisakan berbagai problem dan pastinya debatable.
Misalnya terkait definisi yang disampaikan oleh Yahya Isma‘il Ahmad
bahwa sabab wurud al-hadis adalah, “Sesuatu yang menjadi perantara
untuk membatasi maksud dari sebuah hadis, baik dari yang bersifat
umum, khusus, mutlak, terbatas, naskh dan sebagainya.” Jika ditelisik

2¢'Abd al-Rahman ibn Ibrahim al-Khamisi, Mu‘jam ‘Ulum al-Hadis.., hlm. 19.

¥ Yahya Isma‘il Ahmad (ed.), dalam ‘pengantar’nya terhadap kitab asbab wurud al-hadis
au al-Luma' fi asbab wurud al-hadis, karya Jalal al-Din al-Suyufi, him. 11.

» Yahya Isma‘il Ahmad (ed.), dalam ‘pengantar'nya terhadap kitab asbab wurud al-

hadis au al-Luma’ fi asbab wurud al-hadis, karya Jalal al-Din al-Suyuti, hlm. 11, lihat catatan kaki
nomor 1.

*Jalal al-Din al-Suyuti, Lubab al-Nuqul fi Asbab al-Nuzul (Beirut: Mu’assasah al-Kutub
al-Saqafiyah, 2002), hlm. 8.
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lebih jauh, tidak bisa dipungkiri bahwa definisi ini kiranya lebih tepat
disebut sebagai fungsi dari sabab wurud al-hadis bahwa ia bisa berfungsi
sebagai pengkhusus (takhsis) dari sebuah hadis yang bersifat umum
(am), pembatas (taqyid) terhadap hadis yang bersifat mutlak (mutlaq),
menjadi penghapus (nasikh) dan sebagainya.

C. Al-Qur’an dan Sabab Wurud al-Hadis

1. Al-Qur’an Sebagai Sabab Wurud al-Hadis

Di atas sudah disebutkan bahwa definisi asbab wurud al-hadis-
sederhananya- adalah berbagai peristiwa yang melatarbelakangi atau
mengiringi lahinrya sabda Nabi Saw., baik berupa ayat al-Qur’an, hadis
Nabi sendiri maupun problem yang dialami para sahabat. Berangkat dari
kenyataan tersebut, para ulama kemudian menyimpulkan bahwa macam-
macam asbab wurud al-hadis ada tiga: (1) berupa ayat al-Qur’an, (2)
berupa hadis Nabi dan (3) berupa persoalan yang secara khusus awalnya
merupakan problem yang dialami oleh para sahabat, kemudian mereka
adukan kepada Nabi dan mendapatkan jawabannya.

Tidak bisa dipungkiri bahwa ketiga macam asbab wurud al-
hadis di atas menarik untuk dibahas lanjut. Namun karena keterbatasan
ruang dan waktu, pada bagian ini penulis hanya akan membahas poin
yang pertama yakni asbab wurud al-hadis yang berupa ayat al-Qur’an.
Kaitannya dengan hal in, Ibn Mas‘ud menceritakan:

e elld 3 @llay melay] Towtls @ laial il A ¥1 sda i Lol
JUas S i ellay o Ll 2150080 «eliog dile alll o ol aloegal
Oledd JU8 LeS 9o Las)  9das LS i spedag dle 4l o alll J5usy

Teskie @llat el A o alll AT Y g LY

3 Abu ‘Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, ed. Ibrahim, V, hlm. 262, nomor hadis 3067; Abu

‘Abd Allah Muhammad al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 1, hlm. 15, nomor hadis 32; IV, hlm. 141,
nomor hadis 3360; IV, hlm. 163, nomor hadis 3428, 3429; VI, hlm. 56, nomor hadis 4629; VI, hIm.

114, nomor hadis 4776; IX, hlm. 13, nomor hadis 6918, 6937; Muslim ibn Hajjaj, Sahih Muslim, 1,
hlm. 114, nomor hadis 124; dan lain-lain.
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Ketika turun ayat — yang artinya: Orang-orang yang beriman dan tidak
mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman..’' Hal tersebut
menyulitkan para sahabat sehingga mereka mengadu kepada Nabi Saw.:
"Apa mungkin ada di antara kami orang yang tidak pernah menzalimi
dirinya sendiri?” Rasulullah Saw. menjawab: “Maksud ayat itu tidak seperti
yang kalian kira, melainkan seperti pernyataan Luqman kepada anaknya:
“Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar.”

Jadi kata al-zulm dalam QS. Al-An‘am: 82, secara tekstual bersifat
umum tetapi mengandung maksud khusus. Sebagian sahabat Nabi Saw.
memahami kata tersebut sebagai segala bentuk perilaku ketidakadilan
dan sikap melampaui batas. Lalu mereka mengadukan hal tersebut
kepada Nabi dan beliau menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan al-z
ulm adalah perilaku syirik sebagaimana tertera dalam QS. Lugman: 13:

W et

z

& - 522

5t ., 2o L IS , T
Al BEY T A5s a.ady pla JB i)

) ke
“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu
ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar.”

Contoh lainnya adalah, A’isyah menuturkan bahwa Rasulullah
Saw. setiap malam dijaga oleh para sahabat. Keadaan tersebut terus
berlanjut hingga suatu ketika Rasulullah Saw. bersabda kepada mereka:

Wahai orang-orang, pulanglah kalian. Sungguh Allah yang menjagaku.

3! Ayat lengkapnya: Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman
mereka dengan kezaliman, mereka itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-
orang yang mendapat petunjuk.

32 Abu ‘Tsa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, V, hlm. 251, nomor hadis 3046; Abu ‘Abd Allah
al-Naisaburi, al-Mustadrak ‘ala al-Sahihain, ed. Mustafa ‘Abd al-Qadir ‘Ata (Beirut: Da al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1990), II, him. 342, nomor hadis 3221; dan lain-lain. Bandingkan dengan, Abu al-Hasan
al-Haisami, Mawarid al-Zam'an ila Zawa'id ibn Hibban, ed. Muhammad ‘Abd al-Razzaq Hamzah
(Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, t.th), him. 430; Abu Zaid ‘Amr al-Basri, Tarikh al-Madinah, ed.
Fahim Muhammad Syaltut (Jeddah: Sayyid Habib Ahmad, 1399 H), 1, 300.
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Menurut penuturan ‘A’isyah, sabda tersebut disampaikan pasca
turunnya ayat yang menegaskan jaminan penjagaan Allah Swt. terhadap
diri Rasulullah Saw. yaitu:

G B2

Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. QS. Al-Maidah: 67.

Apa yang disampaikan oleh ‘A’isyah menjadi titik tekan bahwa
sabda Nabi Saw. yang menyuruh agar para sahabat tidak lagi menjaga
beliau adalah karena adanya sebuah ayat (baca: wahyu) yang menegaskan
jaminan penjagaan Allah terhadap beliau. Dengan kata lain, sabda:
“Wahai orang-orang, pulanglah kalian. Sungguh Allah yang menjagaku,”
dilatarbelakangi (baca: asbab al-wurud) oleh ayat QS. Al-Maidah: 67
di atas.

Pernyataan ‘A’isyah di atas, dikuatkan juga oleh penuturan Ibn
‘Abbas dan Ibn Ka'b bahwa para sahabat memang menjaga Nabi waktu
malam dan baru berhenti setelah turunnya ayat di atas.** Dalam riwayat
yang lain tercatat nama Sa'd ibn Waqqas sebagai salah saeorang sahabat

yang melakukan ‘ronda’ dan hal tersebut terjadi sejak awal Nabi Saw.
berada di Madinah.*

Dengan demikian, keberadaan ayat al-Qur’an sebagai bagian dari
asbab wurud al-hadis memang tidak bisa ditampik, baik secara logika
maupun berdasarkan riwayat yang ada seperti yang sudah disebutkan di
muka. Dalam al-Qur’an dijelaskan beberapa kali bahwa salah satu tugas
penting Nabi Muhammad Saw. adalah menjelaskan isi al-Qur’an kepada

33(lS Al-M2’idah: 67. Ayat lengkapnya wx,u&»;u,, ;L)‘)A‘AJ\JJ’\K 'é:j;‘)\\fﬁ &
\W/ o ,a.(‘\ r,al\ &A,»Y Al u\ Q»U\ Ga L0025 250 Jag . Hai rasul, sampalkanlah apa yang diturunkan
kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti)
kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia.
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.

% Abu Yala al-Musili, al-Mu‘jam, ed. Irsyad al-Haqq al-Asari (Faisal Abad, Idarah
al-Ulum al—Asarlyah, 1407 H), hlm. 138, nomor hadis 148; Abu Zaid ‘Amr al-Basri, Tarikh al-
Madinah (Jeddah: Sayyid Habib Ahmad, 1399 H), I, hlm. 304.

3 Lihat Abu ‘Abd Allah Muhammad al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, IV, hlm. 434, nomor
hadis 2885; IX, hlm. 84, nomor hadis 7231; Muslim ibn Hajjaj, Sahil Muslim, IV, hlm. 1875,

nomor hadis 2410; Abu ‘Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, ed. Ibrahim, V, hm. 650, nomor hadis
3756; dan lain-lain.

134 Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an dan Hadis



Al-Qur’an Sebagai Sabab Wurud al-Hacﬂs

umatnya.’* Namun dalam konteks ini perlu ditegaskan bahwa meskipun
ayat al-Qur’an merupakan salah satu asbab al-wurud sebuah hadis, hal
yang pertama dan utama yang perlu dipastikan adalah bahwa hadis yang
dimaksud merupakan hadis yang memang absah, valid atau sahih. Hal
ini perlu dipertegas terlebih dahulu guna menghindari sikap justifikasi
yang tidak berdasar. Artinya dalam konteks ini, hadis-hadis yang masih
bermasalah tidak termasuk bagian pembahasan.

2. Membaca Peran dan fungsi Nabi dalam Menafsirkan al-Qur’an

Dari beberapa poin yang sudah dipaparkan sebelumnya,
setidaknya eksistensi relasi firman Allah dengan sabda Nabi sudah sedikit
terbaca bahwa bagaimana pun al-Qur’an tidak bisa lepas dari hadis;
Makhul berkata, “Al-Qur’an membutuhkan sunnah melebihi butuhnya
sunnah terhadap al-Qur’an”” Dengan kata lain, keberadaan ayat al-
Qur’an yang kemudian dijelaskan oleh Nabi (baca: asbab al-wurud) pada
dasarnya merupakan hal yang sudah diakui secara sadar oleh para ulama.
Persoalan yang menjadi perbedaan pendapat adalah, apakah beliau
menjelaskan seluruh isi al-Qur’an, ataukah sebagiannya saja? Setidaknya
ada dua pendapat di kalangan ulama terkait hal tersebut; sebagian
bersikukuh pada pendapat pertama, sebagian yang lain berpegang teguh
pada pendapat kedua.*® Terlepas dari dua perbedaan tersebut, sekali
lagi, banyak ayat al-Qur’an yang memang sudah dijelaskan oleh Nabi
sebagaimana biasanya terekam dalam beragam karya tafsir, terutama
tafsir bi al-ma’sur.

Quraish Shihab menjelaskan bahwa penjelasan Nabi terhadap al-
Qur’an lahir dengan beberapa tipologi:*

3¢ QS. Al-Nahl: 43, 44 dan 64.

% Muhammad Abu Syuhbah, Difa’ an al-Sunnah (Mesir[?]: Maktabah al-Sunnah, t.th),
hlm. 13.
% Selengkapnya, bisa lihat: Mulflammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin

(Kairo: Maktabah Wahbah, t.th) I, hlm. 38-45; Fahd ibn Sulaiman al-Rami, Buhis fi Usil al-
Tafsir wa Manahijih (Ttp: Maktabah al-Taubah, t.th), hlm. 15-18; MuBlammad Abi Syuhbah,

al-Isratliyyatwa al-Maudii'at fi Kutub al-Tafsir (Ttp: Maktabah al-Sunnah, 1408 H), hlm. 47-48;

APmad ibn Taimiyah, Mugaddimah fi Usil al-Tafsir (Beirut: Dar Ibn Blazm, 1994), hlm. 18-22;
dan lain-lain.

% Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, ed. Abd. Syakur Dj (Tangerang: Lentera Hati, 2013),
hlm. 358-359.
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1. Ta'rif atau penegasan makna, sebagaimana penjelasan beliau
tentang al-khait al-abyad min al-khait al-aswad* bahwa
maksudnya adalah cahaya siang atau fajar dan kegelapan malam;

2. Tafsil atau rincian, sebagaimana penjelasan beliau terhadap
ayat' yang berbicara tentang fidyah dalam bentuk puasa,
sedekah dan nusuk. Beliau menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan berpuasa adalah berpuasa selama tiga hari; bersedekah
maksudnya memberi makan setengah sa’ enam orang miskin
(tiap orang setengah sa‘); maksud nusuk adalah menyembelik

seekor kambing;

3. Tatabuq atau kesamaan/kesesuaian, seperti sabda Nabi saat
perang Ahzab bahwa perang sudah menyibukkan sehingga tidak
bisa melaksanakan salat wusta pada waktunya. Sabda ini menjadi
penjelas tentang kata al-wusta yang terdapat dalam QS. Al-
Bagarah: 238:

- = T ° /://,’l../ r pEd rd
() S5 A 1Ay el 350ty cnleaf Je Lhas

QS Al-Baqarah: 187: 4f a0 f.<J$u ARG 48 & e
wwuﬂu%fh”f&éuw;;@p’ 96 $Cz ey 02 6 eTii o ped ke
Py _n”\,,::n ad ;J; \,-vj--fi Y508t e \,.j ,..J,uu SN L 50 S0V LSI &S
@ < *-’;_aqugyu AN quy;:% “Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan
puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena
itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan
ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu benang
putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam,
(tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalam mesjid. Ttulah larangan
Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada
manusia, supaya mereka bertakwa.”

' QS. Al-Bagarah: 196: Sl &

Sz //,

2T ET Loapits o

e ﬁ)vﬂu’bd&wﬂwmfﬁ" bc“‘r'\;
(v-‘u«’dv\%’w};\:;‘ué‘ Jpat s £ olh sl «sujguwww‘u)wdﬂm; 2y ', s Az
M.M» 3 et & 50 SIS »,_,.Sld L\ mk;;gwu;ﬁx’i;i s ks BESGEA A SRS
Q«y JGIT “Dan sempurnakunluh ibadah haji dan umrah karena Allah. jika kamu terkepung (terhalang
oleh musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) korban yang mudah didapat, dan jangan kamu
mencukur kepalamu, sebelum korban sampai di tempat penyembelihannya. jika ada di antaramu yang
sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya berfid-yah, yaitu:
berpuasa atau bersedekah atau bernusuk. apabila kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang
ingin mengerjakan umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) korban
yang mudah didapat. tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu), maka
wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali.
Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang
yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota
Mekah). dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya.”
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“Peliharalah semua salat(mu), dan (peliharalah) salat wusta. Berdirilah
untuk Allah (dalam salatmu) dengan khusyuk.”

4. Talazum atau hubungan keharusan, seperti sabda Nabi yang
berbunyi: “Doa adalah intisari ibadah.” Lalu beliau membaca QS.

Al- Gafir: 60:
S 32 5585 Sl K Lot i e 06

& o i b

“Dan  Tuhanmu berfirman: “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan
diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan
hina dina.”

S. Tadammun atau cakupan, yakni penjelasan Nabi merupakan
bagian dari kandungan makna yang ditafsirkan, seperti penjelasan
beliau tentang QS. Ibrahim: 27:

PO ) R Z. et AR %0 352 s uss
3 LAl 3530 @ Bl Jally 1pale ol 4l 2o
}J// /)1" }/3// E/ ?‘}gl }w .)/ &./ . Y Cd

(&) 2 LG0T Joi5 bl S5 355

“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang
teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; dan Allah menyesatkan
orang-orang yang zalim dan memperbuat apa yang Dia kehendaki.”

Kata “kehidupan di akhirat” dalam ayat di atas menurut penjelasan
beliau terjadi sesaat seseorang dikuburkan dan ditanyai malaikat,
lalu dia menjawab dengan benar dan baik;

6. Takhsis atau pengkhususan, seperti sebuah hadis yang berbunyi:
“Dihalalkan untuk kita dua bangkai, yaitu bangkai ikan dan
belalang” Hadis ini menjadi pengecualian dari firman Allah

dalam QS. Al-Bagarah: 173:

4).3\‘)\:.344.: J._h\ LA)‘}",OJ’\‘(:;J) r.:.ﬁ; :L:.::J\ v%,.\;&;;\:\

@ M)j‘}lz_c 4»\0\ A,lp r..:\ )\9 :Lo'y; CLJ ﬁ;ﬁ-;f‘);;
“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging
babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah.
Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia
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138

tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak
ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”

Serta QS. Al-Ma’idah: 3:
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“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul,
yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang
sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih
untuk berhala. dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah,
(mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. pada hari ini
orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu
janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari
ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan Telah Ku-cukupkan
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridai Islam itu jadi agama bagimu.
Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa,
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Tamsil atau contoh. Dalam hal ini misalnya terkait dengan
problem tertentu yang beliau temui tentang siapa orang yang
dimurkai dan tersesat sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-
Fatihah: 7:

@u\! \‘gg;-d:)“»—“;,a;;}‘, VGA&W\JJS\‘LJ‘

“(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka;
bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mercka
yang sesat.”

Beliau menjelaskan —atau lebih tepatnya, mencontohkan- bahwa
yang dimaksud “mereka yang dimurkai” adalah orang-orang
Yahudi dan mereka yang tersesat adalah orang-orang Nasrani.
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Namun demikian, perlu dijelaskan pula bahwa beberapa poin
yang sudah dijelaskan di atas hanya penjelasan Nabi yang berbentuk
ucapan (qauliyah); dalam literatur ilmu hadis dijelaskan bahwa hadis
selalu identik dengan perkataan, perbuatan dan ketetapan Nabi, maka
dapat disimpulkan bahwa penjelasan Nabi terhadap al-Qur’an tidak
hanya berhenti pada tataran penjelasan yang berupa kata-kata, melainkan
penjelasan dari perbuatan dan ketetapan beliau. Sebagai contoh
sederhana, perintah salat, zakat dan haji dalam al-Qur’an penjelasan

lebih detailnya selalu dijumpai dalam perilaku atau perbuatan yang
dicontohkan oleh Nabi.

Perlu ditegaskan, dalam konteks al-Qur’an sebagai bagian dari
asbab wurud al-hadis, paparan Quraish Shihab tentu saja harus dipahami
secara terbalik. Artinya, sama dengan paparan pada poin sebelumnya,
sabda Nabi yang dimaksudkan diposisikan sebagai sesuatu yang lahir
kemudian pasca turunnya al-Qur’an. Jadi ayat-ayat itulah yang kemudian
menjadi penyebab adanya hadis. Logika seperti inilah —sekali lagi- yang
semakin mempertegas pertautan kuat relasi firman Tuhan dengan sabda
Nabi Saw.

D. Melacak Sumber; Sebagai bagian dari Kajian Epistimologis

Melacak keberadaan ayat-ayat al-Qur’an sebagai bagian dari sabab
wurud al-hadis merupakan keniscayaan. Pelacakan mutlak diperlukan
karena pada umumnya karya-karya ulama masa lalu yang sampai pada
generasi berikutnya —yang secara khusus membahas asbab wurud al-
hadis -ternyata tidak memuat paparan khusus tentang keberadaan ayat
al-Quran yang berfungsi sebagai sabab wurud. Sebagai contoh, al-
Luma’ fi Asbab Wurud al-Hadis yang ditulis oleh al-Suyuti sistematika
penulisannya mengikuti sistematika penulisan karya fikih, yakni dibagi
berdasarkan bab-bab fikih: (1) bab al-taharah (berisi 8 buah hadis),
(2) bab al-salah (berisi 12 buah hadis), (3) bab al-jana’iz (berisi 6
buah hadis), (4) bab sabb al-amwat (berisi 2 buah hadis), (5) bab al-s
iyam (berisi S buah hadis), (6) bab al-hajj (berisi 3 buah hadis), (7)
bab al-bai’ (berisi 8 buah hadis), (8) bab al-nikah (berisi 3 buah hadis),
(9) bab al-jinayat (berisi S buah hadis) (10) bab al-udhiyah (berisi
1 buah hadis), (11) bab al-at‘imah (berisi 3 buah hadis), (10) bab al-
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adab (berisi 42 buah hadis). Keseluruhan hadis yang terdapat dalam al-
Luma’ berjumlah 127 hadis, dengan rincian: 29 hadis yang mengalami
pengulangan dan 98 buah hadis tanpa pengulangan. Sedangkan jumlah
hadis yang berfungsi sebagai asbab wurud keseluruhannya berjumlah 149
buah hadis dengan perincian: 51 buah hadis dengan pengulangan dan
98 buah hadis tanpa pengulangan. Jadi keseluruhan hadis beserta asbab
wurudnya yang terdapat dalam al-Luma’ dengan pengulangan berjumlah
276 buah hadis.”

Tampak dari paparan di atas bagaimana sistematika yang
digunakan oleh al-Suyuti dan menjadi jelas pula bahwa tidak ada paparan
khusus terkait keberadaan ayat-ayat yang merupakan bagian atau macam
dari asbab wurud al-hadis.® Sejauh penelusuran penulis terhadap
beberapa karya yang berkenaan dengan asbab wurud al-hadis, karya yang
ditulis oleh Tariq Asad Hilmi dengan judul ‘Iim Asbab Wurud al-Hadis
merupakan karya yang memberikan porsi khusus tentang ayat-ayat al-
Qur’an yang berfungsi sebagai asbab wurud al-hadis meskipun dengan
istilah kitab al-tafsir. Di dalam karya tersebut Tariq Hilmi memaparkan
sekitar 15 buah ayat yang melatarbelakangi Nabi menyampaikan
sabdanya.* Sedangkan untuk karya-karya sejenis biasanya pembahasan
mengenai ayat-ayat al-Qur’an sebagai asbab wurud al-hadis hanya sebatas
contoh dari macam-macam atau bentuk-bentuk asbab wurud al-hadis
yang berupa ayat-ayat al-Qur’an.*

Lalu pertanyaannya, bagaimana cara melacak keberadaan ayat-
ayat al-Qur’an yang berfungsi sebagai bagian dari asbab wurud al-hadis?
Dari sekian banyak opsi literatur, pastinya literatur tafsir terutama
tafsir bi al-ma’sur pastinya menjadi pilihan utama sebagaimana sudah
disinggung di muka. Sudah menjadi ciri khas tafsir bi al-ma’sur bahwa ia

*Gayyas ‘Abd al-Latif Dahduh dalam ‘pengantar’nya terhadap al-Luma’fi Asbab al-Hadis
karya Jalal al-Din al-Suyuti, hlm. 21-28.

# Keberadaan paparan ayat-ayat al-Qur'an sebagai asbab wurud belakangan banyak
dijumpai dalam pengantar yang disampaikan yang dipaparkan oleh pentahqig terhadap karya

tersebut.

*Tariq As‘ad, Tim Asbab Wurud al-Hadis, hlm. 423-429.

* Sebagai contoh, lihat paparan Gayyas ‘Abd al-Latif Dahduh dalam ‘pengantar’nya
terhadap al-Luma’fi Asbab al-Hadis karya Jalal al-Din al-Suyufi, hlm. 21-28.
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tidak menyediakan ruang yang luas bagi penulisnya karena secara umum
acuan utama isinya merupakan riwayat, terutama riwayat dari Nabi.

Literatur lainnya adalah literatur-literatur dalam bidang hadis dan
sejarah. Satu hadis tertentu seringkali redaksinya tidak tersebut secara
lengkap dalam sebuah karya, karenanya perlu dilakukan pelacakan dari
dalam karya hadis lainnya. Terutama dalam karya-karya hadis yang secara
khusus memuat bab yang berhubungan dengan tafsir Nabi terhadap ayat-

ayat tertentu.

Selain dalam literatur tafsir dan hadis, literatur lain yang memberi
ruang untuk melacak keberadaan ayat-ayat al-Quran yang menjadi
asbab wurud al-hadis adalah literatur dalam bidang sejarah Nabi (sirah
al-nabawiyah). Literatur hadis memang tidak bisa disamakan dengan
data-data sejarah pada umumnya yang relatif lebih longgar dalam aspek
verifikasi dan validitasi data tetapi persoalan-persoalan sabab wurud
al-hadis tetap menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari realitas masa
lalu yang dilaporkan hingga sampai pada hari ini. Mereka yang menjadi
tokoh dalam hadis, mulai dari Nabi Saw. para sahabat, tabiin hingga
seluruh periwayat yang menyampaikan berita (baca: hadis) kepada para
pengumpul (baca: mukharrij) hadis merupakan para pelaku sejarah yang
hidup dalam ruang dan waktu di masa lalu dan —sekali lagi— merupakan
bagian dari sejarah umat manusia. Berangkat dari kenyataan ini, asumsi
sederhananya adalah bahwa bisa saja literatur sejarah kehidupan Nabi
Muhammad memuat episode tertentu yang berisi penjelasan tentang
wahyu yang kemudian ditafsirkan oleh beliau.

E. Simpulan

Dari paparan yang realtif singkat di atas, dapat disimpulkan
bahwa secara umum asbab wurud al-hadis dipahami sebagai segala
sesuatu yang melatarbelakangi atau yang mengiringi lahirnya sabda Nabi
Saw. Sebagai salah satu perangkat penting untuk memahami sebuah
hadis, ilmu asbab wurud al-hadis mendapatkan perhatian khusus dari
para ahli terutama mereka yang konsen dalam bidang ini. Bagi mereka,
pengetahuan tentang asbab wurud mutlak diperlukan untuk memahami
sebuah hadis sebagaimana pengetahuan tentang asbab al-nuzul juga tidak
kalah penting untuk memahami ayat-ayat al-Qur’an. Beberapa alasan
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sederhana mengapa ilmu asbab wurud al-hadis ini dikatakan penting,
antara lain: (1) memperkhusus hadis yang bersifat umum (takhsis al-
am), (2) memerinci hadis yang bersifat global (tafsil al-mujmal), dan (3)
memperijelas fenomena naskh (tahdid amr al-naskh). Salah satu bentuk
perhatian nyata akan pentingnya ilmu ini adalah lahirnya beberapa karya
yang memang secara khusus menitikberatkan pada kajian asbab wurud
al-hadis, seperti al-Luma’ fi Asbab Wurud al-Hadis yang ditulis oleh al-
Suyuti dan al-Bayan wa al-Ta’rif fi Asbab Wurud al-Hadis al-Syarif yang
ditulis oleh Ibn Hamzah al-Dimasyqi.

Dalam konsepsi asbab wurud al-hadis, ayat-ayat al-Qur’an —di
samping hadis Nabi sendiri— disebut sebagai salah satu komponen atau
bagian yang melatarbelakangi atau mengiringi lahirnya sabda Nabi Saw.
Namun demikian, pada kenyataannya sangat jarang adanya sebuah
karya yang secara khusus menitikberatkan pada pembahasan ini padahal
idealnya ia tetap mendapatkan porsi yang sama dengan bentuk-bentuk
asbab wurud lainnya. Selain alasan mempertegas posisi Nabi sebagai
penjelas, juga guna melihat dialektika teks al-Qur'an dengan konteks
masa itu. Ada beragam bentuk penjelasan Nabi Muhammad terhadap
isi al-Qur’an, baik berupa penjelasan melalui kata-kata, perbuatan atau
contoh perilaku ataupun ketetapan. Salah satu contoh penjelasan Nabi
yang berupa perkataan misalnya terkait kata al-khait al-abyad min al-khait
al-aswad bahwa maksudnya adalah cahaya siang atau fajar dan kegelapan
malam; dan lain-lain. Sedangkan penjelasan beliau yang berupa perilaku
misalnya terkait perintah salat yang terdapat dalam al-Qur’an, secara
khusus penjelasan detail mengenai tatacaranya hanya bisa dijumpai
dalam hadis Nabi.

Mengingat sedikitnya karya-karya yang secara khusus membahas
ayat-ayat al-Quran yang berfungsi sebagai sabab wurud sebuah hadis,
perlu kiranya penelusuran lebih jauh dan pengkajian lebih mendalam.
Lebih dari itu juga harus dintegrasi-interkoneksikan dengan sumber-
sumber data dalam bidang ilmu yang berbeda, seperti tafsir, terutama
tafsir bi al-ma’sur; hadis dan sejarah kehidupan Nabi. Allah a‘lam.
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